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ABSTRAK

Dwi Noviani/222017021/2021/Pengaruh Budaya Organisasi, Dukungan Manajemen dan
Gaya Kepemimpinan terhadap Pencegahan Kecurangan Laporan Keuangan dengan
Pengendalian Internal Sebagai Variabel Moderasi (Study Empiris Pada Perusahaan BUMN
yang Terdapat Di Kota Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini 1) Bagaimanakah pengaruh budaya organisai, dukungan
manajemen dan gaya kepemimpinan terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan dengan
pengendalian internal sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian yang digunakan bersifat asosiatif.
Tempat penelitian dilakukan pada BUMN yang terdapat dikota Palembang sebanyak 12 BUMN.
Data yang digunakan yaitu data primer. Teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan
kuesioner. Metode pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah auditor internal sebanyak 39 responden. Metode analisis data yang digunakan
adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil analisis pada uji f menunjukkan bahwa budaya
organisasi, dukungan manajemen dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan laporan keuangan. Hasil uji t menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan, sedangkan dukungan manajemen
dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap pencegahan kecurangan laporan
keuangan. Pada hasil uji hipotesis MRA pengendalian internal tidak mampu memperkuat pengaruh
budaya organisasi, dukungan manajemen dan gaya kepemimpinan (predictor moderasi) terhadap
pencegahan kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci : budaya organisai, manajemen, gaya kepemimpinan, kecurangan, pengendalian
internal

XViii



ABSTRACT

Organizational Cul,

: .5/ 2220170212021 / The Influence of ulture, Management
Dwi f:;’::‘;‘lla dership Style on Financial Statement Fraud Prevention with Internal g‘onlrol
i:l%:d‘m’]an Variables (Emprical study on state-owned companies in the city of Palembang)

The for of the problems in '_"is study, 1) How are "."f influence of organizational culture,
management support, and qudershle style on the prevention of ﬁna.m:lal statement fraud with
internal control as a moderating varlable._ Thef type of researc'h used is associative. The research
was conducted at 12 State-Owned Enterprises in l’_alembang Cuy.. The 1'1a1a used are primary data.
The data collection techniques used were mlgrwews and que.'snor{na:rfzs. The sampling method
used in data collection was purposive sampling. Thc" population in this study were 39 internal
auditors. The data analysis method used is Multiple Linear Regression Analysis. The results of the
f-test analysis show that organizational cullurf', management support, and leadership style have a
significant effect on the prevention of financial statement fraud_. The t test results indicate that
organizational culture has no significant effect on the prevention of financial statement fraud,
while management support and leadership style have a significant positive effect on the prevention
of financial statement fraud. In the results of testing the MRA hypothesis, internal control is not
able to strengthen the influence of organizational culture, management support and leadership

style (predictor moderation) on the prevention of financial statement fraud.

Keywords: organizational culture, management, leadership style, fraud, internal control
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada perkembangan era globalisasi belakangan ini banyak perusahaan
yang dituntut untuk bisa memaksimalkan hasil kerja perusahaan. Hal ini
berarti bahwa perusahaan harus mampu menganalisis faktor - faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja seorang untuk menjalankan tugasnya. Sumber
daya manusia dalam mengatasi hal tersebut merupakan yang paling utama
harus diperhatikan perkembangannya karena dengan adanya sumber daya
manusia yang baik dan professional akan sangat membantu dalam
memaksimalkan hasil dalam suatu tujuan perusahaan. Era persaingan bisnis
kuat dan ketat seperti yang terjadi sekarang ini menuntut semua perusahaan
untuk lebih agresif dan lebih berani dalam mengambil setiap keputusan serta
menerapkan strategi perusahaan sehingga bisa menjadi lebih unggul dari
pesaingnya.

Di Indonesia fraud begitu berkembang pesat dan menjalar luas pada
segala bidang, baik di bidang pemerintahan, Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) maupun swasta. Praktik fraud atau kecurangan dapat dilakukan oleh
pihak dari dalam organisasi dan juga dilakukan pihak dari luar organisasi baik
secara kelompok maupun perorangan. Fraud atau kecurangan telah sejak
lama sering terjadi di Indonesia. Praktek-praktek seperti penyalahgunaan
wewenang, pemberian uang pelicin atau gratifikasi, penyuapan, pungutan liar,

dan penggunaan uang negara untuk kepentingan pribadi oleh masyarakat di



anggap sebagai tindakan korupsi dan sudah lazim terjadi di negara ini. Fraud
atau kecurangan yang terjadi didalam suatu organisasi karena kurangnya
pengawasan yang baik didalam perusahaan atau organisasi tersebut. Fraud yang
terjadi di sebuah perusahaan tidak terlepas dari kultur yang terbentuk dari
kebiasaan individual atau kelompok dalam organisasi perusahaan (Dinata dkk,
2018).

Terjadinya fraud pada perusahaan perlu dicegah dengan menerapkan
budaya organisasi, dukungan dari manajemen dan kepemimpinan yang baik.
Membangun budaya yang menilai jujur dan beretika tinggi dapat mencegah
kecurangan dalam suatu perusahaan (Priyanto dan Aryati, 2016). Salah satu
penyebab krisis yang melanda Indonesia saat ini adalah pengelolaan perusahaan
yang tidak baik. Pengelolaan yang tidak baik akan mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan itu sendiri dan pada akhirnya juga akan merugikan pihak-pihak lain
yang berkepentingan dengan perusahaan. Budaya organisasi merujuk pada sistem
pengertian bersama, untuk memastikan bahwa semua anggota organisasi
diarahkan pada suatu pandangan yang sama, maka diperlukan budaya yang kuat
dalam organisasi.

Internal auditor sangat diperlukan bagi organisasi guna pengambilan
keputusan yang lebih obyektif dan accountable berdasarkan data/fakta dan
auditor internal harus memahami proses, maupun pekerjaan kinerja perusahaan
tersebut. Informasi tersebut biasanya disajikan/disediakan oleh pihak yang

melaksanakan aktivitas sebagai bentuk dalam melaksanakan pekerjaannya



(Mohammad, 2020). Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat
menentukan kemajuan sebuah organisasi. Sumber daya manusia merupakan
kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu.
Kemampuan sumber daya manusia tidak dapat dilihat dari satu sisi saja, namun
harus mencangkup keseluruhan dari daya pikir dan juga daya fisiknya (Melayu
P.Hasibuan:2013).

Budaya organisasi mengacu pada suatu sistem berbagi arti yang
dilakukan oleh para anggota yang membedakan organisasi dari organisasi
lainnya. Karakteristik utama yang dapat menangkap intisari dari budaya
organisasi adalah inovasi dan pengambilah risiko, memperhatikan detail,
orientasi pada hasil, orientasi pada orang, orientasi pada tim, keagresifan,
stabilitas (Arfan Ikhsan, 2017 :356).

Dukungan manajemen yang memadai dalam proses pengembangan
sistem informasi dan pengoperasian sistem informasi dalam perusahaan akan
meningkatkan keinginan pemakai untuk menggunakan sistem informasi yang ada
dan merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut, karena mendapat
dukungan manajemen puncak di perusahaan (Jen, 2002;139). Sedangkan
Menurut Melayu (2011:45) mendefinisikan manajemen puncak adalah pimpinan
tertinggi dari suatu perusahaan, yang termasuk dalam golongan ini adalah
Direktur Utama (Dirut), dan Dewan Komisaris (board of director). Corak
kegiatan manajemen puncak adalah memimpin organisasi, menentukan tujuan

dan kebijakan pokok (basic policy).



Gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai gambaran bagaimana seorang
pemimpin mampu mempengaruhi karyawan dan membuat karyawan bertindak
sesuai dengan arahan yang pemimpin berikan tanpa ada paksaan dan rasa takut
dalam diri karyawan. merupakan suatu gambaran perilaku sesorang dalam
mempengaruhi orang lain agar keinginan orang tersebut diikuti oleh orang lain,
tanpa ada paksaan atau tekanan (Amalia dkk, 2016)

Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk
mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Gaya kepemimpinan adalah
perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam
mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota organisasi
bawahannya (Nawawi, 2003) dalam Tampi (2014).

Sistem pengendalian internal adalah rencana organisasi dan metode-
metode serta ukuran yang diadopsi dalam sebuah bisnis untuk mengamankan
asetnya, memelihara catatan yang merefleksikan asset perusahaan dengan tepat
dan wajar, mengecek ketepatan dan Kketerandalan data-data akuntansinya.
(Romney & Steinbart, 2015)

Assosiation of Certified Fraud Examiners (ACFE) menggolongkan
kecurangan dalam 3 hal yaitu kecurangan pelaporan (fraudulent statement),
pencurian asset (misappropriation of assets) dan korupsi (corruption) (ACFE),

2014: 12).



Financial Statement Fraud (kecurangan laporan keuangan) terjadi apabila
terdapat manipulasi laporan keuangan secara sengaja, oleh pihak manajemen
maupun akuntan yang membuatnya. Kecurangan seperti ini akan menimbulkan
kerugian di pihak investor atau kreditor. Bisa jadi manipulasinya hanya dalam
bentuk data, namun bisa pula dalam bentuk financial. Asset
missppropriation (Penyalahgunaan Aset), kecurangan terjadi apabila ada aset
atau harta perusahaan yang disalahgunakan. Bentuk penyalahgunaan ini
bermacam-macam. Dapat berupa penggelapan kas, pemakaian fasilitas
perusahaan untuk kepentingan pribadi, ataupun pengeluaran biaya perusahaan
tanpa prosedur dan kesepakatan.

Hal lain yang dianggap berperan penting dalam pencegahan fraud yaitu,
budaya organisasi. Budaya organisasi dapat diartikan sebagai suatu sistem
penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi
dan mengarahkan perilaku anggota-anggotanya. Budaya organisasi dapat
menjadi instrument keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila budaya
organisasi mendukung strategi organisasi.

Mengantisipasi adanya kecurangan yang mungkin terjadi di dalam suatu
instansi, maka diperlukan adanya Pengendalian Internal. Menurut American
Institute of Certified Public Accountants dalam buku (Bambang Hartadi:1999)
memberikan pengertian mengenai Sistem Pengendalian Internal dalam
perusahaan yaitu meliputi struktur organisasi, semua metode dan ketentuan-

ketentuan yang terkoordinasi dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta



kekayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data akuntansi dapat
dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan
perusahaan yang telah ditetapkan.

Beberapa definisi teori yang telah dijelaskan di atas alasan peneliti
memilih pengendalian internal sebagai variabel moderasi karena pengendalian
internal yang lemah ataupun longgar merupakan salah satu faktor terkuat yang
mengakibatkan kecurangan tersebut sering terjadi. Pengendalian internal terdiri
dari kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan
memadai bahwa tujuan tertentu suatu entitas akan tercapai. Pengendalian Internal
memerlukan pengawasan untuk memastikan pengendalian internal dapat berjalan
secara efektif. Pengendalian internal yang baik akan menghasilkan kerja yang
baik dan bisa mencegah adanya kecurangan laporan keuangan di perusahaan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya Riri dan Lily
(2015), Susilawati (2018), Desi (2018), menyatakan budaya organisasi
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, berbeda dengan Chairul (2020)
menyatakan budaya organisasi tidak berpengaruh. Sedangkan Kadek, dkk (2017),
Priscillia, dkk (2019), Christi, dkk (2018), Jelfani (2017) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Sedangkan
Tyagita (2016) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
terhadap risiko fraud. Sementara itu Sofie (2018), Sonia (2017), Muammar
(2016) menyatakan bahwa dukungan manajemen berpengaruh terhadap

kecurangan akuntansi.



Secara umum Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia adalah
organisasi bisnis yang berorientasi untuk pasar lokal, karena fungsinya sebagai
public service. Perusahaan memerlukan pemimpin dan karyawan yang
professional dalam melakukan pekerjaan sehingga mampu mencegah kejadian
yang bisa merugiakan perusahaan itu sendiri (Hesti, 2020: 8).

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai salah satu dari tiga pilar
penggerak ekonomi negara dalam kenyataannya sering dijumpai belum
beroperasi seperti yang diharapkan. Masih sering ditemui dipusat maupun
daerah, perusahaan milik negara tersebut dalam kondisi merugi, meski juga
banyak yang menunjukan performance yang cukup sehat (Waluyo (2004).

Kasus-kasus yang pernah terjadi diantaranya di PT Garuda Indonesia
(Persero) Thk mengklaim mencatatkan kinerja keuangan cemerlang pada 2018
lalu, dengan laba bersih USD 809,85 ribu atau setara dengan Rp 11,33 miliar.
Namun dua komisaris perusahaan menolak menandatangani laporan keuangan
karena menduga ada kejanggalan pencatatan transaksi demi memoles laporan
keuangan tahunan 2018. Garuda Indonesia Group dalam laporan keuangan
tersebut membukukan laba bersih sebesar USD809,85 ribu atau setara Rp11,33
miliar (asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak tajam
dibanding 2017 yang menderita rugi USD216,5 juta. Namun laporan keuangan
tersebut menimbulkan polemik, lantaran dua komisaris Garuda Indonesia yakni
Chairal Tanjung dan Dony Oskaria (saat ini sudah tidak menjabat), menganggap

laporan keuangan 2018 Garuda Indonesia tidak sesuai dengan Pernyataan


https://www.jurnal.id/id/blog/laporan-neraca/
https://www.jurnal.id/id/blog/laporan-neraca/

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pasalnya, Garuda Indonesia memasukan
keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi yang memiliki utang kepada
maskapai berpelat merah tersebut. PT Mahata Aero Teknologi sendiri memiliki
utang terkait pemasangan wifi yang belum dibayarkan (Hesti, 2020 : 8-9).

Dilihat dari kasus tersebut bahwa terdapat kurangnya dukungan dari
manajemen dan kepemimpinan yang salah terhadap kinerja nya sehingga
menimbulkan masalah yang seharusnya bisa dicegah apabila dilakukan dengan
baik dan professional.

Kasus berikutnya ialah terungkapnya skandal PT. Waskita Karya, salah
satu BUMN Jasa Kontruksi yang diduga melakukan rekayasa laporan keuangan.
Di tengah gembar-gembor pelaksanaan implementasi Good Corporate
Governance (GCG) BUMN, kasus ini memberikan tamparan keras untuk
Kementerian Negara BUMN. Kasus Waskita, yang disebut-sebut sebagai Enron-
nya Indonesia menunjukan bahwa Kementerian Negara BUMN perlu berupaya
lebih keras lagi dalam implementasi GCG di BUMN. Terbongkarnya kasus ini
berawal saat pemeriksaan kembali neraca dalam rangka penerbitan saham
perdana tahun lalu. Direktur Utama Waskita yang baru, M.Choliq yang
sebelumnya menjabat Direktur Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk,
menemukan catatan yang tidak sesuai dimana ditemukan kelebihan pencatatan
Rp 400 miliar. Kasus ini memberikan beberapa pelajaran berharga untuk lebih
teliti dalam pemeriksaan laporan keuangan agar tidak menemukan kecurangan-

kecurangan lainnya. (Tribunnews.com)



Fenomena diatas menjelaskan kecurangan umumnya dapat disebabkan
oleh tekanan pihak-pihak tertentu ataupun keinginan dari dalam diri individu itu
sendiri yang ditunjang oleh peluang untuk melakukannya. Sebagai konsep legal
yang luas, kecurangan menggambarkan setiap upaya penipuan yang disengaja

yang dimaksudkan untuk mengambil harta atau hak orang lain atau pihak lain.

Tabel 1.1
Survey Pendahuluan
Nama Perusahaan Hasil Survey
PT Asuransi Kredit Pada PT Asuransi Kredit Indonesia auditor belum

Indonesia (Persero)
(JI. Perintis
Kemerdekaan
No.1251 A-B, Kuto
Batu, Kec. Ilir Timur
I1, Kota Palembang)

meningkatkan kompetensi secara optimal sehingga auditee
merasa rekomendasi yang diberikan internal auditor masih
kurang memadai. Akibatnya, integritas internal auditor
menurun.

PT Hutama Karya
Thbk

(JI. Pangeran
Diponegoro No.31,
30 lir, Hir Barat I,
Kota Palembang)

Pada PT Hutama Karya bahwa perusahaan masih memiliki
Sistem Pengendalian Internal yang lemah karena
perusahaan belum mempertimbangkan kemungkinan
adanya kecurangan dalam penilaian risiko. Auditor internal
yang kurang berperan secara optimal mengakibatkan
kurangnya aktivitas pengendalian yang dilakukan untuk
mitigasi risiko. Selain itu, auditor internal pada PT.Hutama
Karya belum meningkatkan kompetensi secara optimal
sehingga auditee merasa rekomendasi yang diberikan audit
internal masih kurang memadai.

PT. Semen Baturaja
Tbk.

(J1. Abikusno
Cokrosuyoso
Kertapati,
Palembang)

Berdasarkan hasil survey pada PT. Semen Baturaja Tbk
bahwa sistem pengendalian internal perusahaan masih
dikategorikan lemah , karena masih terdapat tumpang tindih
wewenang dan tanggung jawab antara karyawan di dalam
satu divisi bahkan ada karyawan yang memegang lebih dari
satu jobdesk, dengan kata lain lingkungan pengendalian
perusahaan belum berjalan sesuai sesuai prosedur dan
kebijakan. Selain itu perusahaan kurang memperhatikan
aktivitas pengendalian karena perusahaan selalu membeli
bahan produksi secara kontinyu sehingga terjadi
penumpukkan persediaan. Aktivitas pengawasan Yyang
dilakukan juga belum berjalan secara konsisten dikarenakan
auditor  internal  sering  keluar  kota, sehingga
pengawasan/evaluasi kinerja karyawan dilakukan hanya
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| | pada saat tertentu saja |
Sumber: Penulis, 2020

Berdasarkan tabel 1.1 informasi yang diperoleh dari hasil survey
pendahuluan pada beberapa BUMN yang terdapat di Kota Palembang, pada PT
Asuransi Kredit Indonesia dan PT Asuransi Kredit Indonesia Thk menyatakan
bahwa kompetensi auditor internalnya belum maksimal secara keseluruhan,
sehingga rekomendasi yang diberikan internal auditor masih kurang memadai.
Sedangkan unsur yang langsung menyoroti kompetensi akuntan (penyusunan
laporan keuangan, internal dan eksternal auditor). Auditor internal ditekankan
untuk meningkatkan kompetensi audit dengan menerapkan pengetahuan,
keahlian dan pengalaman yang diperlukan dalam kinerja jasa audit internal serta
meningkatkan pengawasan untuk meminimalisir resiko kecurangan.

PT Hutama Karya Thk dan PT Semen Baturaja Tbk, menyatakan bahwa
perusahaan masih memiliki sistem pengendalian internal yang lemah karena
kurangnya pengawasan. Terbukti karena pada PT Hutama Karya seringkali
terlibat dalam proyek besar sehingga terdapat kerugian bahkan kecurangan pada
proyek yang sedang dikerjakan. Auditor internal yang kurang berperan secara
optimal mengakibatkan kurangnya aktivitas pengendalian yang dilakukan untuk
mitigasi risiko. Sedangakan pada PT Semen Baturaja lemahnya pengendalian
internal disebabkan oleh aktivitas pengawasan, informasi dan komunikasi serta
penilaian resiko yang lemah. Hal ini juga disebabkan kurangnya pengawasan

auditor internal terhadap manajemen perusahaan.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Budaya Organisasi, Dukungan
Manajemen Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Pencegahan Kecurangan
Laporan Keuangan Dengan Pengendalian Internal Sebagai Variabel
Moderasi” (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara yang Terdapat
di Kota Palembang).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan dibahas adalah “Bagaimana Pengaruh Budaya
Organisasi, Dukungan Manajemen Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap
Pencegahan Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Pengendalian Internal
Sebagai Variabel Moderasi” (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara
yang Terdapat di Kota Palembang).

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi, Dukungan Manajemen Dan
Gaya Kepemimpinan Terhadap Pencegahan Kecurangan Laporan Keuangan
Dengan Pengendalian Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada
Badan Usaha Milik Negara yang Terdapat di Kota Palembang).

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan ilmu
pengetahuan serta bermafaat sebagai informasi untuk menambah wawasan
mengenai pengaruh budaya organisasi, dukungan manajemen dan gaya
kepemimpinan terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan dengan
pengendalian internal sebagai variabel moderasi.

. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan
Usaha Milik Negara di Indonesia khususnya mengenai pengaruh budaya
organisasi, dukungan manajemen dan gaya kepemimpinan terhadap
pencegahan kecurangan laporan keuangan dengan pengendalian internal
sebagai variabel moderasi.

. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya sebagai pertimbangan bagi yang menghadapi masalah

serupa.
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